
ABSTRAK 

RONI VIRWANDO MANALU, MANAJEMEN RISIKO PADA RANTAI 

PASOKAN TANDAN BUAH SEGAR (TBS) (Studi Kasus di Kecamatan Muara 

Badak, Kabupaten Kutai Kartanegara, Provinsi Kalimantan Timur). Penelitian ini 

(dibawah bimbingan ERNITA OBETH dan ADELIA JULI KARDIKA). 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh perlunya dilakukan studi terhadap 

pengelolaan risiko pada rantai pasokan kelapa sawit mengingat kelapa sawit 

merupakan salah satu tanaman perkebunan penyumbang devisa utama. Pengelolaan 

risiko atau yang disebut manajemen risiko adalah salah satu metode dalam 

menangani berbagai permasalahan yang disebabkan oleh risiko. Bagian penting 

dari manajemen risiko adalah melakukan identifikasi risiko, mengukur tingkat 

risiko, dan mengendalikan risiko tersebut.   

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui risiko yang dihadapi oleh 

petani swadaya dan pabrik kelapa sawit, untuk mengetahui tingkatan risiko pada 

rantai pasokan, mengetahui tindakan pengendalian risiko yang dilakukan oleh 

petani swadaya dan pabrik kelapa sawit. Metode analisa yang digunakan dalam 

penelitian ini yaitu metode kualitatif dengan melalui proses observasi dan 

wawancara langsung kepada responden yang bersangkutan. Teknik pengambilan 

responden menggunakan metode snowball sampling. Responden dalam penelitian 

ini adalah 4 petani swadaya dan pabrik kelapa sawit di Kecamatan Muara Badak, 

Kabupaten Kutai Kartanegara, Provinsi Kalimantan Timur. Data dianalisa 

menggunakan model SCOR. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa risiko yang dialami petani antara rotasi 

panen tidak sesuai dengan jadwal, bibit tidak menghasilkan, kesulitan mendapatkan 

pupuk, harga pupuk tinggi, harga herbisida mahal, kurangnya pemanen, adanya 

panen buah mentah, faktor cuaca, jalan rusak, buah lambat diangkut, waktu panen 

terlambat, kendaraan terbatas, pembayaran lambat, dan buah tidak dapat dijual 

kembali. Sedangkan risiko yang dialami oleh pabrik umumnya disebabkan oleh 

faktor cuaca (hujan), buah mentah, tangkai panjang, jangkos, pipa (steam) yang 

tidak normal, alat tersumbat, mata pisau patah, screw yang patah, kerusakan alat, 

air yang masih terikut minyak CPO, FFA yang tinggi dan moist yang tinggi, unit 

kendaraan lambat/ditahan masyarakat, tangki truck CPO kotor, minyak CPO 

banyak slat yang keluar, kernelnya kotor (derth), kernel mentah, dan pengembalian 

TBS ke petani. Tingkat risiko yang dialami petani berada pada kisaran 1 sampai 5 

dan tingkat risiko yang dialami pabrik berada pada kisaran 1 sampai 5. Tindakan 

pengendalian yang dilakukan petani antara lain, menggunakan pupuk kompos, ganti 

bibit baru, membeli sesuai dengan kebutuhan, perbaikan jalan. Tindakan 

pengendalian yang dilakukan pabrik adalah stop buah, sortasi harus lebih teliti 

dalam pemeriksaan buah, kandungan minyak menjadi asam.  
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I. PENDAHULUAN 

Kelapa sawit (Elaeis gpuineensis Jacq) merupakan salah satu tanaman bahan 

baku minyak industry, minyak masak dan bahan bakar (biodiesel). Industri kelapa 

sawit memiliki dampak yang sangat baik kepada pertumbuhan sosial dan ekonomi 

di Indonesia. Kelapa sawit merupakan salah satu produk ekspor pertanian terbesar 

bagi Indonesia. Kekayaan alam di Indonesia sangat banyak, salah  satunya   adalah 

perkebunan kelapa sawit. Indonesia memiliki produksi kelapa sawit terbesar di 

dunia. Kelapa sawit adalah tumbuhan yang  menghasilkan CPO (Crude Palm Oil) 

digunakan untuk industri bahan baku minyak baik untuk makanan maupun non 

makanan. Hingga saat ini kelapa sawit masih menjadi komoditas primadona di 

sektor perkebunan dan sebagai penyumbang devisa utama. Meskipun pada awalnya 

kelapa  sawit dikembangkan untuk perkebunan besar, akan tetapi kelapa sawit lama 

kelamaan telah berhasil dikembangkan untuk perkebunan rakyat dan telah terbukti 

menjadi alat yang ampuh untuk mengatasi kemiskinan di Indonesia. Selama 30 

tahun terakhir, wilayah yang ditanami kelapa sawit (Elaeis guineensis Jacq.) di 

seluruh  dunia telah meningkat lebih dari 150 persen (Rusdiana, 2020).  

Sebagian besar dari peningkatan ini  terletak di Asia Tenggara, dengan 

peningkatan produksi yang sangat luar biasa baik di Indonesia dan di Malaysia 

(Sudrajat, 2020). Berdasarkan data Badan Pusat Statistik (BPS)  tahun  2018-2020, 

produksi perkebunan terbesar menurut jenis tanaman (ton) didominasi oleh jenis 

tanaman  kelapa sawit. Produksi  kelapa  sawit  tahun  2018 sebesar  27.586,70  ton,  

tahun  2019  jumah produksi kelapa sawit yang telah dihasilkan sebesar 32.194,30 

ton dan pada tahun 2020 jumlah produksi perkebunan sawit telah mengalami 

penurunan akibat dari adanya virus corona atau covid – 19 dan penurunan jumah 

produksi kelapa sawit yaitu sebesar 208,2 ton dari tahun sebelumnya. Indikator atau 

kunci keberhasilan  pembangunan pertanian adalah dengan meningkatnya nilai 

ekspor komoditas pertanian.  

Kelapa sawit merupakan salah satu tanaman perkebunan yang mempunyai 

peran penting bagi subsektor perkebunan. Perkembangan kelapa sawit dapat 

memberikan manfaat dalam peningkatan pendapatan petani dan masyarakat. 
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Pengolahan perkebunan kelapa sawit dapat menciptakan nilai tambah didalam 

negeri maupun ekspor CPO guna menghasilkan devisa. Dari sisi upaya melakukan 

pelestarian lingkungan hidup, tanaman kelapa sawit yang merupakan tanaman 

tahunan berbentuk pohon (tree crops) dapat berperan dalam penyerapan efek gas 

rumah kaca seperti (CO2), dan mampu menghasilkan (O2) atau jasa lingkungan 

lainnya seperti konservasi biodiversity atau ekowisata. Selain itu tanaman kelapa 

sawit juga menjadi sumber pangan dan gizi utama dalam menu penduduk negeri, 

sehingga kelangkaannya di pasar domestik berpengaruh sangat nyata dalam 

perkembangan ekonomi dan kesejahteraan masyarakat (Meliala, 2019). 

Perkebunan kelapa sawit di Kalimantan Timur sangat baik untuk 

dikembangkan karena memiliki banyak perusahaan yang siap untuk menerima hasil 

dari komoditas perkebunan kelapa sawit di daerah tersebut untuk dikelola dan 

diolah sebagai bahan baku industri, bahan pangan dan sumber energi. Banyak 

masyarakat di Kalimantan Timur yang mengelola kebun kelapa sawit di daerahnya 

sebagai penghasilan utama maupun sebagai penghasilan tambahan untuk 

membiayai keluarganya. Kecamatan Muara Badak merupakan salah satu tempat 

penghasil perkebunan kelapa sawit dan minyak CPO di Kabupaten Kutai 

Kartanegara Provinsi Kalimantan Timur.  

Pada saat ini masyarakat lebih memilih tanaman kelapa sawit dibandingkan 

dengan tanaman perkebunan lain seperti kakao dan karet karena tanaman kelapa 

sawit lebih tahan terhadap serangan penyakit dibandingkan dengan tanaman-

tanaman perkebunan lainnya. Selain itu, hasil dari tanaman kelapa sawit ini juga 

memiliki harga jual yang cukup tinggi sehingga para petani menjadikan kelapa 

sawit menjadi tanaman unggul dalam usaha perkebunan kelapa sawit milik mereka. 

Walaupun telah memiliki pengalaman panjang dalam usaha perkebunan kelapa 

sawit untuk komoditas pertanian ini, para petani tidak selalu dapat mencapai tingkat 

efisiensi dan produktifitas seperti yang diharapkan. Hal ini disebakan karena 

banyak faktor yang mempengaruhi keberhasilan dalam usahatani, baik yang dapat 

dikendalikan (internal) maupun faktor yang tidak dapat dikendalikan (eksternal). 

Manajemen risiko adalah cara-cara yang dapat digunakan untuk menangani 

berbagai permasalahan yang disebabkan oleh risiko yang mungkin timbul karena 



3 
 

adanya suatu kejadian atau peristiwa. Manajemen risiko penting dilakukan dalam 

rangka menerapkan tata kelola dengan usaha yang baik, menghadapi lingkungan 

dengan usaha yang cepat berubah-ubah. Salah satu bagian penting dari manajemen 

risiko ini adalah penilaian suatu risiko untuk mengukur tingkat maksimum 

kerusakan yang akan dialami    jika terjadi suatu peristiwa yang menimbulkan 

risiko. Kalimantan Timur memiliki banyak potensi perkembangan perkebunan 

kelapa sawit. Perkebunan kelapa sawit dan pabrik kelapa sawit di Kalimantan 

Timur, membuat masyarakat semakin tertarik untuk membudidayakan kelapa sawit 

sebagai bahan baku CPO.  

Berdasarkan pada uraian latar belakang di atas, yang menjadi masalah dalam 

penelitian ini yaitu risiko apa saja yang dialami oleh petani swadaya dan pabrik 

kelapa sawit, bagaimana tingkat risiko pada rantai pasokan kelapa sawit, serta 

bagaimana tindakan pengendalian risiko yang dilakukan oleh petani swadanya dan  

pabrik kelapa sawit dalam rantai pasokan kelapa sawit di Kecamatan Muara Badak 

Kabupaten Kutai Kartanegara Provinsi Kalimantan Timur.  

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui risiko yang dihadapi oleh 

petani swadaya dan pabrik kelapa sawit, untuk mengetahui tingkatan risiko pada 

rantai pasokan, mengetahui tindakan pengendalian risiko yang dilakukan oleh 

petani swadaya dan pabrik kelapa sawit di Kecamatan Muara Badak, Kabupaten 

Kutai Kartanegara, Provinsi Kalimantan Timur. 

Penelitian ini dibatasi pada anggota rantai pasokan tandan buah segar (TBS) 

yaitu petani swadaya dan pabrik kelapa sawit yang berada di Kecamatan Muara 

Badak, Kabupaten Kutai Kartanegara, Provinsi Kalimantan Timur. 

 Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi mengenai risiko 

yang dihadapi petani swadaya, dapat memberikan informasi   mengenai risiko yang 

dihadapi pabrik kelapa sawit, serta bagaimana anggota rantai mengetahui tingkatan 

risiko pada rantai pasokan.
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